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KATA PENGANTAR

Sebagaimana Pertemuan Ilmiah ke XIV yang diselenggarakan selama 1
hari pada tangal 9 Maret 2005 oleh Puslitbang Teknologi Isotop dan Radiasi
(P3TIR), Badan Tenaga Nuklir Nasional (BATAN) pada tahun ini bertujuan
untuk tukar menukar informasi dan pengalaman sesuai dengan disiplin
keilmuan masing-masing. Selain itu, pertemuan kali ini dimaksudkan juga
untuk meningkatkan kemampuan para pejabat fungsional Pranata Nuklir,
Litkayasa dan Pengawas Radiasi dalam pemecahan yang terjadi di dalam
maupun diluar  BATAN. Dengan demikian, ilmu dan teknologi yang
dikembangkan dalam bidang ini dapat dimanfaatkan oleh pihak terkait dan
masyarakat pada umumnya.

Pertemuan kali ini dihadiri oleh 158 orang peserta yang terdiri dari para
pejabat fungsional Peneliti, pejabat fungsional Pranata Nuklir, dan Pengawas
radiasi serta teknisi Litkayasa juga para peneliti terkait dan para Kepala
Kelompok masing-masing di lingkungan P3TIR — BATAN dengan maksud
agar dalam sessi diskusi lebih terarah dun memberi banyak masukan bagi para
peserta sebagai patner kerjasama dalam membantu penelitian para peneliti di
bidangnya. Jumlah makalah yang disajikan adalah sebanyak 44 buah makalah.

Penerbitan risalah pertemuan ini diharapkan dapat merambah sumber
informasi dan perkembangan ilmu pengetahuan yang berkaitan dengan teknik
nuklir  bagi pihak yang membutuhkan = untuk menunjang  keberhasilan

pembangunan dimasa mendatang serta mendapatkan sumber daya manusia

yang handal di era globalisasi.

Penyunting
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PEMANTAUAN TINGKAT RADIOAKTIVITAS TANAH DAN
RUMPUT DI LINGKUNGAN PUSAT PENELITIAN TENAGA
NUKLIR PASAR JUMAT PERIODE TAHUN 2004

Achdiyat dan Aang Suparman
Puslitbang Teknologi Isotop dan Radiasi - Batan

ABSTRAK

PEMANTAUAN TINGKAT RADIOAKTIVITAS TANAH DAN RUMPUT DI
LINGKUNGAN PUSAT PENELITIAN TENAGA NUKLIR PASAR JUMAT PERIODE
TAHUN 2001 dan 2004, Sampsl yang diukur terdiri dari tanah dan rumput di lingkungan
Pusat Penelitian Tenaga Nuklir Pasar Jumat pada tahun 2001 dan 2004. Radioaktivitas sampel
yang diukur mehputi radioaktivitas total o dan B, dengan alat Pencacah Level Rendah (LEC)
Canberra HT-1000. Hasil pengukuran tingkat radioaktivitas total o tertinggi pada sampel tanah
tahun 2001 dan 2004 adalah 96 dan 671 Bg/Kg Sedangkan tingkat radioaktivitas f tertinggi
pada sampel tanah tahun 2001 dan 2004 scbesar 1017 dan 1576 3¢/Kg. Hasil pengukuran
tingkat radioaktivitas o tertinggi pada sampel rumput tzhun 2001 dan 2004 sebesar 1.050 dan
2.881 Bq/Kg Sedangkan tingkat radioaktivitas p tertinggi pada sampel rumput tahun 2001
dan 2004 sebesar 5.603 dan 7.553 Bq/Kg. Ada kecenderungan bahwa tingkat radioaktifitas c.
dan f dalam tanah maupun rumput di tahun 2004 lcbih tinggi dibandingkan tahun 2001.

ABSTRACT

MONITORING OF THE RADIOACTIVITY LEVELS IN SOIL AND GRASS AT
THE PASAR JUMA T NUCLEAR ENERGY RESEARCH CENTER IN PERIOD 2001
and 2004. During 2001 - 2004, soil and grass samples that obtained from around Center of
Nnclear Fnergy Pasar Jumat were measured. The alpha and beta gross of the radioactivity
levels in soil and grass was measured using Low Background Counter HT-1000. The result
showed that the higher of gross o at 2001 and 2004 on soil sampic were 96 and 671 Bg/kg,
while the highest of gross-p are 1017 dan 1576 Bq/kg. The higher radioactivity level of gross o
on grass sample in 2001 and 2004 were 1.050 and 2.881 Ba/kg, while gross B were 5.603 and
7.553 Bg/kg. It is the tendency that the radioactivity levels of gross o and B on the soil and
grass in 2004 was higher than in 2001.

PENDAHULUAN

Sesuai Surat Keputusan Kepala Badan Tenaga Nuklir Nasaional No. 166/KA/IV/2001

tentang Organisasi dan Tatz Kerje Badan Tenaga Nuklir Nasional, kegiatan di Pusat
Penelitian Tenaga Nuklir (PPTN) Pasar Jumgl meliputi penggunaan isotop dan radiasi dalam
bidang pendidikan, pertanian, hidrologi, geologi, industri, penelitian pengolahan bahan galian
nuklir seperti prreparasi bijih uranium, penelitian teknologi proses, analisis proses dan
geokimia, pembuatan standar radioaktif, penelitian kaji efek radiasi, kalibrasi dan penelitian
keselamatan radiasi.
Bahan-bahan yang digunakan dalam kegiatan di PPTN Pasar Jumat terdiri dari bahan
radioaktif. non radioaktif dan pelaru.. Bahan-bahan tersebut dapat bersifat racun dan
berbahaya. Zat radioaktif yang digunakan di PPTN Pasar Jumat berupa sumber terbungkus
antara lain "2, ®Co, 2°Ra, 'VCs, ' Am-Be, 2Na, **Y, **Mn, **Co, *Hg, ™Sr,”’U dan
sumber terbuka antara lain “H, "'1, *'Cr, *DBr, He, 0Ca P, BN m!r, lMLa, mCs,
21 dan '"'Ba.
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Pemantauan tingkat radioaktivitas di lingkungan PPTN Pasar Jumat merupakan
kegiatan rutin yang dilakukan pada setiap tahun anggaran. Hal ini dilakukan sesuai dengan
peraturan yang berlaku. Disamping itu dengan semakin meningkatnya kegiatan seperti yang
telah disebutkan di atas, khususnya kegiatan yang mengounakan sumber terbuka di
lingkungan PPTN Pasar Jumat, maka kemungkinan resiko pencemaran akibat penggunaan
zat radivakiif tersebut akan semakin besar. Secara teoritis, usaha pencegahan telah dilakukan
secara optimal dengan mengikuti prosedur kerja dan petunjuk pelaksanaan penggunaan
radioisotop khususnya sumber terbuka yarg telah ditetapkan, serta telab dilakukan
_ pengawasan secara periodik, namun resiko pencemaran tetap ada. Resiko pencemaran dapat
berasal dari kecelakaan kerja, sisa-sisa radioisotcp yang bcrasal pencucian peralatan
laboratorium dan sisa-sisa radioisotop yang berasal dari dekontaminasi pakaian kerja. Bahan
pencemar tersebut dapat tercampur dengan air, tanah dan bahkan terserap oleh tanaman yang
tumbuh di lingkungan PPTN Pasar Jumat dan sekitarnya.

Pemantauan tingkat radioaktivitas tanah dan rumput ini dilakukan agar resiko
pencemaran lingkungan dapat diketahui lebih dini, dan dilaksanakan cecara berkala pada
contoh-contch tanah dan rumput di lingkungan PPTN Pasar Jumat dan sekitarnya. Hasil
pemantauan ini akan digunakan sebagai bahan informasi untuk mengambil tindakan
pencegahan apabila diperlukan.

BAHAN PAN METODE
Peralatan

Peralatan kebun seperti cangkul, sabit, dan gunting rumput digunakan untuk
mengambil contoh tanah dan rumput. Untuk mengabukan contoh rumput digunakan Muftle
Furnace Biue M model 10A-1A buatan Electric Company, Anerika Serikat. Alat Pencacah
- Level Rendah {(LBC) Canberra HT-1000, buatan Amerika Serikat digunakan untuk
mencacah contoh lingkungan yang telah diolah.

Waktu Pengambilan contoh
Pengambilan contoh tanah dan rumput dilakukan setahun sekali.

Lokasi pengambilan contoh

Contoh yang akan diukur radioaktivitsnya diambil dari lingkungan PPTN Pasar Jumat dan
sekitarnya pada lokasi yang telah ditentukan seperti terlihat pada Gamoar 1.

Pengukuran Tingkat Radioaktivitas Contoh Tanah dan Rumput
Pemantauan Tingkat Radioaktivitas Contoh Tanah

Cara pengambilan contoh tanah dilakukan menurut PAAKKOLA (2). Tanah
dikeringkan dalam oven pada suhu 75°C selama 24 jam, kemudian digerus dan diayak (40
mesh). Sebanyak 1 gram contoh tarah ditimbang ke dalam planset berdiameter 5 cm lalu
dicacah dengan menggunakan alat pencacah level rendah (LBC).

Contoh rumput dipisahkan antara daun termasuk batang dun akar, lalu dikeringkan
pada suhu kamar dan diabukan dalam tanur pada suhu 400°C. Sebanyak 1 gram abu
ditimbang dalam planset berdiameter 5 cm dan dicacah dengan menggunakan alat pencacah
level rendah.
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Perhitungan tingkat radioaktivitas

Tingkat radiozktivitas total alpha dan beta pada tanah dan rumout dihitung dengan
menggunakan rumus:

ge
ExV

dimana:

A Tingkat radioaktivitas total o dan B (Bg/gram) kering untuk tanah dan abu rumput.
C  : Laju cacah contoh yang telak dilzoreksi dengan cacah latar belakang (cps)

E  Efisiensi alat dari persamaan hubungan antara E vs berat contoh yang dicacah (%)
V . Berat contoh yang diclah (gram).

Efisiensi (E) ditentukan dengan menggunakan persamaan sebagai berikut:

E=Px 100%
dps
diinana:
E : Efisiensi (%)
cps : Laju cacah perdetik standar Am-241 untuk total alpha dan KCl untuk total beta
yeng telah dikoreksi dengan cacah latar belakang
dps : Aktivitas s.andar Am-241/KCl

HAFSIL: DAN PEMBAHASAN

Tabel 1. Menunjukkan hasil pengukuran tingiat radioaktivitas total alpha dalam
tanah. Hasil perigukuran tingkat radioaktivitas total o tertinggi pada sampel tanah tabun 2001
adalah 96 Bq/Kg beradz di halaman lab pengolahan P2BBGN dan tahun 2004 sebesar 671
Bg/Kg berada di lokasi halaman Proses Industri P3TIR. Tingkat radioaktivitas B tertinggi
pada sampel tanah tahun 2001 sebesar 1017 Bq/Kg berada di lokasi halaman Proses Industri
P3TIR dan tahun 2004 sebesar 1576 Bg/Kg berada di halaman Bidang SDAL P3TIR.

Tabel 2. menunjukkan hasil pengukuran tingkat radioaktivitas « tertinggi pada sampel
rumput tahun 2001 sebesar 1.050 Bq/Kg berada di lokasi halaman aniara gedui,g MBE dan
P2BBGN dan tahun 2004 sebesar 2.881 Bq/Kg berada di halaman gardu listrik P3TIR.
Tingkat radioaktivitas f teringgi pada sampcl rumput tabun 2001 dan 2004 scbesar 5.603
dan 7.553 Bg/Kg berada di lokasi halaman antara gedung MBE dan P2BBGN.

Gambar !, Menunjukkan lokasi pengambilan contoh tanah dan rumputan di lingkungan
PPN Pasar Jumat dan sekitarnya.

Dart Tabel 1 dan Tabel 2. dapat dilihat bahwa ada kecenderungan peningkatan tingkat
radioaktivitas dalam sampel tanah dan rumput tahun 2004 dibandingkan tahun 2001. Tingkat
radioaktivitas tertinggi total o dan total § pada tahun 2004 pada sampel tanah masing-masing
di lokasi halaman Proses Industri P3TIR dan halaman Bidang SDAL P2TIR, sedangkan pada
sampel rumput masing di lokasi di halaman gardu listrik P3TIR dan halaman antara gedung
MBE dan P2ZBBGN. Dari data tersebut maka frekuensi pemantauan tingkat radioaktivitas di
sekiter lokasi tersebut akan diperbanyak untuk mengetahui akibat peningkatan tingkat
radioaktivitasnya
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KESIMPULAN

Hasil pengukuran tingkat radioaktivitas total alpha dan beta dalam contoh tanah, rumput di

lingkungan Pusat Penelitian Tenaga Nuklir Pasar Jumat dan sekitarnya dapat disimpulkan:

1. Tingkat radioaktivitas total alpha dalam tanah tertinggi tahun 2001 dan 2004 sebesar
96 dan 671 Bg/kg

2. Tingkat radioaktivitas total beta dalam tanah tertinggi izhun 2001 dan 2004 sebesar

1017 dan 1576 Bq/kg kering, terdapat pada tanah yang diambil pada kedalaman masing-
masing 20 cm. .

3. Tingkat radioaktivitas total alpha dalam rumput yang tertinggi tahun 2001 dan 2004
sebesar 1.050 dan 2.881 Bg/kg avu, terdapat pada rumput bagian daun dan batang.

4. Tingkat radioaktivitas total beta dalam rumput yang tertinggi tahun 2001 dan 2004
masing-masing sebesar 5.603 dan 7.553 Bq/kg abu, terdapat pada rumput bagian daun
dan batang.

5. Ada kecenderungan bahwa tingkat radioaktifitas o dan § dalam tanah maupun rumput di
tahun 2004 iebih tinggi dibandingkan tahun 2001.

UCAPAN TERIMA KASIH

Penulis mengucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya kepada seluruh anggota
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DISKUSI

YAYANT.

Berapa batasan kadar yang ada di tanah dan rumput sesuai ketentuan BAPETEN/KLH 7.

ACHDIYAT

Hingga sckarang belum ada ketentuan baik dari BAPETEN/KLH maupun IAEA, sehingga
diperlukan data monitoring secara periodik.

NANI SURYANI
Tingkat radioaktivitas tersebut masih dalam batas aman/tidak ?. baik maupun

ACHDIYAT

Berdasarkan data monitoring yang dilakukan secara terus menerus, maka tingkat radioaktivitas
masih dalam batas aman.

LAKSMI
. Xira-kira apa penycbab adanya kecenderungan meningkatnya radioaktivitas  dan di tahun 2604
dibandingkan 2001 ?.
2. Bagaimana cara yang paling efektif untuk mencegah peningkatan radioaktivitas dan tersebut 7.

ACHDIYAT
1. Dari data terlihat lokasi disckitar MBE-P2BBGN adalah lokasi yang perlu dikaji lebih lanjut.
Kemungkinan terjadinya penambahan kegiatan dilokasi tersebut.

2. Scbaiknya setiap adanva penambahan dari kegiatan dikonsultasikan dengan bidung keselamatan
kerja di masing-masing pusat tersebut.

WAHYUDI

I. PPTN Pasar Jumat sudah cukup lama ada apakah masih perlu base-live data ?.

2. Konsentrasi dalam rumput lebih besar dari tanah, bagaimana hal ini bisa terjadi 7.
3. Peningkatan konsentrasi radioaktivitas kemungkinan disebabkan oleh apa 7.

4. Bagaimana dengan sumbser gamma /.

ACHDIYAT

1. Sangat perlu, karcna diperlukan untukmelihat perubahan radioaktivitas.

2. Konsentrast pada rumput dengan konsentrasi terbesar berada disckitar lokasi pengolahan limbah
dan data terscbut memang besar akan tetapi tetap masth berada diantara monitoring.

3. Perubahan kegatan sehingga menyebabkan kontaminasi ke lingkungan.

4. Pada kondisi tertentn pemancar sumber gamma tetap diperiksa walaupun belum dilakukan secara
periodik.
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1I. Peserta Peninjau

No Nama Peserta Peninjau Pusat/Bidang
1 Harijono, B.Sc P3TIR/SDAL
2 Ir Faizal Riza P2BGGN
3 Kurnia Setiawan W, ST P2BGGN
4 Sumiarti P2BGGN
5 Tarjudin P2BGGN
6 Sugeng Waluyo P2BGGN
7 Rusydi P2BGGN
8 Widowati P2BGGN
9 Sumarni P2BGGN
| 10 Muhammad P2BGGN
11 Tukardi P2BGGN
12 Sujono P2BGGN
13 Rudi Pudjianto, B.Sc P2BGGN
14 Mukhlis, B.Sc P2BGGN
|15 | Budi Sarono P2BGGN
H) Arif Subijanto P2BGGN
17 Bambang Purwanto, Amd P2BGGN
18 Ngatino. Amd P2BGGN .14
19 Amir Djuhara, S.Kom P2BGGN
20 Andung Nugroho P2BGGN
21 Titi Wismawati P2BGGN
22 Sri Widarti P2BGGN
23 Ecp Deddi P2BGGN
24 Djodi Rahim Mappa, BE P2BGGN L _
25 Nani Kartini P3TIR/Pertanian
26 Ariet Djanakum A P3TIR/SDAL
27 Edi Irawan Kosasih P3TIR/Pertanian
28 Almaida P3TIR/Pertanian
29 AS. Damayanti P3TIR/Pertanian
30 Bambang Supriyanto, B.Sc P3KRBIN
31 Suratna P3KRBIN
| 32 Eko Pramono P3KRBIN
33 Sarjono P3KRBIN AN -
34 Edi Praptanto a P3KRBIN
35 Sukijo P3KRBIN
36 Atam P3LR )
37 | Siswoyo P3TIR/Pertanian =
38 Drs.Hotman Lubis P2RR
39 Ir.Laksmi Andri Astuti P2RR :
40 Sri Setyowati P2RR
41 Sungkono P3TIR/Proses Industri
42 Alfrida Ilyusniwati P3TIR/KPL
43 Leon Rixson,A. Md P3TIR/KPL B
44 Agus Hermanto P3TIR/KPL
45 Teddy Saputra P3TIR/KPL .
46 Suhanda P3TIR/Pertanian
47 Dra Rosmina DLT P3TIR/IFI
43 Darmono P3TIR/IFI
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DAFTAR PESERTA
I. Peserta Pemrasaran
No Nama Peserta Unit Kerja/Bidang
1 Yayan Tahyan P2RR Serpong
2 Joko Sumanto P2PN Serpong
3 Tri Haryanto, ST P2PN Serpong
4 Ir.Maradu Sibarani P2TBDU Serpong
5 Darman P3TIR/SDAL
6 Alip P3TIR/SDAL
7 Dra Sri Inang Sumaryati P3KRBIN
8 Dra.Nurman Rajagukguk P3KRBIN
9 Wahyudi, A Md P3KRBIN
10 Yulidar P3TIR/Pertanian
11 Elida Djabir P3TIR/Pertanian
12 Harry Is Mulyana P3TIR/Pertarian
13 Sntisna P3TIR/Pertanian
14 Nani Suryani P3TIR/P 1
15 Febrida Anas P3TIR/P 1
16 Lely Hardiningsih P3TIR/P 1
17 Djoli Sumbogo, ST P3TIR/SDAL -
18 Anmrin Djawanas P3TIR/Pertanian
19 Ellya Refina P3TIR/Pertanian
20 Parno P3TIR/Pertanian
21 Yusneti P3TIR/Pertanian o
22 Dinardi P3TIR/Pertanian
23 Ibrahim Gobel P3TIR/Pertanian
24 Prihatiningsih .~ e | P3TIR/KPL
25 | Achdiyat, B.Sc | P3TIR /KPL _ B
26 | Aang Supannan P3TIR/KPL
27 Halimah P3TIR/Pertanian _ el
28 Karaliyani P3TIR/Peitanian )
29 Desmawita Ghani P3TIR/SDAL
30 Nana Sumarna, B.Sc i P3TIR/Pertaman
31 Suripto P3TIR/SDAL
32 | Dewi Sckar P,B.Sc P3TIR/P ! B
33 | Dienlramani P3TIR/P T ., o
34| Nunick L PITIR/Pertanian N —
35 Neneng L, 5.Si - a0 RESTIR/SDAL
36 | Armanu ] P3TIR/IF] - T
37 Drs.Simon PGS ) W E}:UB{SI)A(: I s
38 | Djijono,M Si P3TIR/SDAL. [
39 | Tjahyono, SP TR
40 | Drs ASudradjat PITIRPL ) ]
41| Sri Utami . P3lIRPertaman
42 Wagiyanto - | P3TIR/Balai Tckno Fisika
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49 Bonang Sigit Trenggono P3TIR/IFI
50 Prayitno Suroso P3TIR/IFI
51 R.Edy Mulyana P3TIR/FI
52 Jumsah P3TIR/IFI
53 Bilter Sinaga P3TIR/IF]
54 P.Supandi, ST P3TIR/IFI
55 Romanus Yoga Pramana P3TIR/IFI
56 Sarimin P3TIR/IFI
37 Marapendi Hasibuan, ST P3TIR/IF1
58 Dr, Nada Mamada P3TIR/IFI
59 Dr.M. HNatsir P3TIR/FI
| 60 Moch ise Sutarsa P2TBDU
61 Joko Kisworo P2TBDU
62 Tata Tertib Saputra P2TBDU
63 Pranjono, BE P2TBDU
64 MM Lilis Eindaryati P2TBDU
65 Banawa Sri Galuh, Amd P2TBCU
66 R.Bukhari P3KRBIN
67 Yurfida P3KRBIN
68 Zakhardi P2BGN
69 Christina Tri Suharni P3TIR/SDAL
70 Patuan Sitorus P3TIR/Pertanian
71 Zulhema P3TIR/SDAL
T2 Taty Erlinda Basyir P3TIR/PI
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